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Abstrak: Pandemi covid-19 telah menginfeksi berjuta manusia di dunia saat ini. situasi tersebut sangat 
mempengaruhi praktik-parktik kehidupan. Pemerintah memberlakuan pembatasan sosial berskala besar. 
Peraturan-peraturan tersebut memaksa mayarakat untuk resisten atau melawan terhadap kondisi dan 
tahapan komitmen untuk menerima kondisi dengan mengikuti aturan yang diberlakukan. Pandemi Covid-
19 memberikan efek psikologis kepada masyarakat. Hal ini dikarenakan pandemi Covid-19 menjadi 
stressor yang berat. Kecemasan merupakan respon umum yang terjadi selama masa krisis pandemi ini 
Banyak individu yang mengalami kecemasan. Tingkat kecemasan setiap orang dapat berbeda tergantung 
pada faktor-faktor terkait. Maka dibutuhkan pendekatan holistik-integratif dalam menangani dampak 
covid-19 pada setiap individu yakni meliputi spiritualitas. Pendekatan spritualitas ini sebagai strategi yang 
penting untuk menjaga kesehatan mental khususnya di masa pandemi ini. Ada tiga aspek spiritualitas, 
yaitu: (1) Prayer fulfilment, (pengamalan ibadah, yakni perasaan gembia yang disebabkan keterlibatan diri 
dengan realitas transeden; (2) Universality (universalitas), adalah kepercayaan bahwa hidup merupakan 
suatu kesatuan, kesatuan kehidupan alam semesta (nature of life) dengan dirinya; dan (3) Connectedness 
(keterkaitan), yaitu keyakinan bahwa kehidupan setiap individu terkait dengan suatu rangkaian kehidupan 
yang lebih besar yang melampaui generasi dan kelompok tertentu. Oleh karen itu, Spiritualitas dapat 
menjadi bagian penting di masa pandemi Covid-19. Spiritualitas berperan peniting terhadap kesehatan fisik 
dan kesehatan masyarakat di masa pandemi. Nilai-nilai spiritualitas dapat menunjang kesehatan mental di 
masa pandemi Covid-19. Adanya keyakinan yang kuat serta penginternailisasian nilai-nilai spiritual dalam 
kehidupan seorang muslim akan dapat menjadikannya tidak mudah mengalami depresi, tidak gelisah akan 
masa depan, mampu bertahan dalam menghadapi sebuah masalah, serta perasaan tenang dan tentram. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 telah menginfeksi berjuta manusia di dunia saat ini, selain itu 
peningkatan angka kematian semakin melonjak. Sehingga situasi tersebut sangat 
mempengaruhi praktik-parktik kehidupan. Pemerintah memberlakuan pembatasan sosial 
berskala besar. Peraturan-peraturan tersebut memaksa mayarakat untuk resisten atau melawan 
terhadap kondisi dan tahapan komitmen untuk menerima kondisi dengan mengikuti aturan 
yang diberlakukan. Berbagai kondisi yang terjadi selama pandemi COVID-19 memberikan 
efek psikologis kepada masyarakat. Hal ini dikarenakan pandemi COVID-19 menjadi stressor 
yang berat. Penelitian Wang, et al (2020) menujukkan bahwa 53.8% masyarakat merasakan 
dampak psikologis seperti depresi, kecemasan, dan stress akibat Covid-19  
Kecemasan merupakan respon umum yang terjadi selama masa krisis pandemi ini 
Banyak individu yang mengalami kecemasan. Tingkat kecemasan setiap orang dapat berbeda 
tergantung pada faktor-faktor terkait. Menurut Goodwin, Gaines, Myers, & Neto (2011), 
berbagai faktor termasuk faktor demografi dapat mempengaruhi kecemasan mengenai 
pandemi. Selain itu, persepsi mengenai risiko terpapar dimungkinkan juga mempengaruhi 
tingkat kecemasan. Distress psikologis yang terjadi ini juga akan memengaruhi kondisi 
kesehatan fisik dan mental individu. 
 Agama diakui memiliki peran kuat dalam mempengaruhi kehidupan individu (Vieten. 
Et.al, 2013). Oleh karena itu dibutuhkan pendekatan holistik-integratif dalam menangani 
dampak covid-19 pada setiap individu yakni meliputi spiritualitas. Pendekatan spritualitas ini 
sebagai strategi yang penting untuk menjaga kesehatan mental khususnya di masa pandemi ini. 
Pendekatan ini juga sebagai upaya individu meningkatkan spiritualitas untuk 
mendemonstrasikan hidup yang berarti atau bermakna dengan menjaga dan memelihara iman 
serta faktor-faktor yang berkaitan dengan seseorang supaya dapat mengambil sikap dan 
keputusan dalam realitas hidup di tengah-tengah tantangan dan kesempatan dalam kehidupan 
Manusia     pada     hakikatnya tercipta   sebagai   makhluk spiritual,  untuk  dapat   melihat   
perbedaan   kualitas   spiritual  seseorang dapat dilihat dari tingkat kesadaran dan cara  
merespons  dan  daya  juang  dalam  proses  transendensi diri,  kepasrahan,  integrasi, dan   
identitas   diri (Banner   dalam  Stanard, Sandhu, & Painter, 2000 :204). Spiritualitas  tidak  
hanya  merujuk  pada  pengalaman   keagamaan   secara   tradisional,  akan    tetapi    merupakan    
seluruh    bentuk  perwujudan   dari   kesadaran,   semua   bentuk  keberfungsian    manusia    
sebagai    makhluk  dalam rangka mencapai nilai kehidupan yang  lebih  tinggi.   
Spiritualitas adalah berasal dari kata bahasa latin spirit yang artinya adalah Roh dan Jiwa 
atau semangat dalam bahasa ibrani ruach dan bahasa Yunani pneuma yang berarti ‘angin’ atau 
nafas; jadi dalam membentukkan spiritulitas dapat diartikan sebagai suatu semangat yang 
menggerakkan sesuatu, di dalam kehidupan spiritualitas orang-orang percaya yang didasari 
oleh iman yang percaya kepada Tuhan (Zamili, 2020). Selanjutnya Zinnbauer & Pargament 
(2005), menjelaskan bahwa spiritualitas diasosiasikan dengan pengalaman personal dan 
bersifat fungsional, merefleksikan upaya individu untuk memperoleh tujuan dan makna hidup. 
Spiritualitas adalah kesadaran diri dan ondividu tentang asal, tujuan dan nasib. 
Individu yang memiliki kesadaran spiritualitas apabila menghadapi kesukaran atau 
bahaya sebesar apapun akan mampu menghadapinya. Hal tersebut disebabkan nilai-nilai 
spiritual sudah masuk ke dalam kehidupannya, seperti: rasa sabar, tidak cemas serta keyakinan 
bahwa kesukaran dalam hidup merupakan bagian dari cobaan Tuhan kepada hamba-Nya yang 
beriman. Seseorang yang berpegang teguh kepada nilai-nilai spritual, apabila mengalami 
kekecewaan, ia tidak akan merasa putus asa dan akan menghadapinya dengan tenang dan tabah. 
Keyakinan-keyakinan tersebut yang akan membawa individu tetap memiliki kesehatan mental 
sebab ia terhindar dari rasa cemas, depresi dan stress ketika dihadapkan pada amsalah khusunya 
pada masa pandemi. 
Beberapa penelitian yang mendukung pernyataan tersebut yakni penelitian Hodapp & 
Zwingmann (2019); Dangel (2019) yang menunjukkan spiritualitas memiliki pengaruh 
terhadap kondisi kesehatan mental individu. Spiritualitas dan religiusitas mampu memberikan 
kekuatan bagi individu yang mengalami emosi negatif serta meningkatkan resiliensi ketika 
menghadapi tekanan. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Koenig menjelaskan hubungan 
antara Agama, Spritual dan Kesehatan (2012) menujukkan, individu yang memiliki keyakinan 
dan melakukan praktik agama/spiritual yang baik memiliki kesehatan mental yang lebih baik 
dan lebih cepat untuk beradaptasi dengan masalah kesehatan. Hasil studi tersebut, merujuk 
pentingnya memperhatikan kebutuhan spiritual indivdu. Spiritualitas merupakan hubungan 
transenden atau sakral dengan Tuhan yang diyakini memiliki pengaruh kuat terhadap 
keyakinan, sikap, emosi dan perilaku seseorang. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran spritualitas di masa pandemi Covid 19.  
METODE 
Secara umum metodologi yang digunakan dalam tulisan ini yakni adalah studi pustaka 
(literature research), Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Penelitian ini bertujuan meningkatkan spiritualitas di masa pandemi global COVID-
19. Dari hasil analisis data mengenai spiritualitas, peneliti akan menarik makna ibadah tersebut 
untuk memberikan pemahaman mengenai peran spiritualitas masa pandemic covid-19. 
HASIL DAN DISKUSI 
Aspek-Aspek Spritualitas 
Secara ilmiah potensi dan bakat keceradasan spiritual manusia telah dibawa sejak 
lahir. Hal tersebut telah dibuktikan oleh beberapa kajian (Sinetar, 2002), yang mengatakan 
bahwa potensi-potensi pembawaan spiritual (spiritual trait) antara lain adalah sifat keberanian, 
optimisme, keimanan, perilaku konstruktif, empati, sikap memaafkan, dan bahkan ketangkasan 
dalam menghadapi amarah dan bahaya. Khalil A Khafari (Sukidi, 2002) dalam bukunya 
"Spiritual Intelligence, A Practical Guide to Personal Happiness" mengungkapkan, spritualitas 
sebagai pembimbing untuk meraih kebahagiaan spiritual dimasa Pandemi 
Piedmont (2001) mengembangkan konsep spiritualitas Transendece. Yakni kemampuan 
individu untuk berasa diluar pemahaman diriny akan waktu dan tempat serta melihat kehidupan 
dari perspektif yang lebih luas dan objektif. Ada tiga aspek spiritualitas, yaitu: (1) Prayer 
fulfilment, (pengamalan ibadah, yakni perasaan gembia yang disebabkan keterlibatan diri 
dengan realitas transeden; (2) Universality (universalitas), adalah kepercayaan bahwa hidup 
merupakan suatu kesatuan, kesatuan kehidupan alam semesta (nature of life) dengan dirinya; 
dan (3) Connectedness (keterkaitan), yaitu keyakinan bahwa kehidupan setiap individu terkait 
dengan suatu rangkaian kehidupan yang lebih besar yang melampaui generasi dan kelompok 
tertentu. Spiritualitas adalah orientasi individu pada realitas transenden yang lebih besar. 
Dalam konsep Piedmont lebih mengajarkan pada kesadaran makna hidup dan kehidupan 
seletelah mari. hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT tentang kembalinya makhluk 
hidup padanya melalui proses kematian. 
اِنَّا   اِل ْيهِ  ٰرِجعُْون    ِ  و  ا اِنَّا لِِلٰ ِصْيب ة    ق الُْو  اب تُْهمْ  مُّ  ا لَِّذْين   اِذ ا   ا ص 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata “Inna lillahi 
wa inna ilaihi raji‘un” (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami 
kembali). Al Baqoroh ayat 156 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tidak ada yang kekal di dunia ini kecuali Allah SWT. 
Manusia diajarkan untuk terus berkesadaran bahwa ada kehidupan lain setelah mati. Manusia 
seharusnya selalu meningkatkan spritualitas selama hidup khususnya di masa pandemi agar 
memenuhi ketiga aspek spritualitas menurut Piedmont. Pemikiran Piedmont juga sesuai dengan 
firman Allah yang menandakan kedekatan Allah SWT dengan-hamba-hambanya seperti 
berikut. 
ْليُْؤِمنُْوا بِيْ  ل ع لَُّهمْ  ي ْرشُدُْون   ة   الدَّاعِ  اِذ ا د ع اِن   ف ْلي ْست ِجْيبُْوا ِليْ  و  اِذ ا س ا ل ك   ِعب اِديْ  ع ن ِيْ  ف ِان ِيْ  ق ِرْيب    اُِجْيبُ  د ْعو   و 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, 
maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan 
beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran. (Al-Baqaroh Ayat 186) 
Konsep tersebut merupakan dasar tasawuf dalam Islam. Sesuai ajaran Rasulluah SAW, 
setiap umat muslim hendaknya menjalin hubungan yang intim dengan Tuhan setiap saat, 
karena setiap anggota badan, hati, dan panca indra merupakan rangkaian pemenuhan kewajiban 
ibadahnya (Tamami, 2011).  
Ketiga aspek tersebut apabila dihubungkan dengan masa pandemi covid-19 yakni 1) 
pegamalan ibadah. Pada masa pandemi ini, individu berdoa, melibatkan diri dan mengambil 
manfaat atas ibadah yang dilakukan, 2) Universalitas, keyakinan terhadap kesatuan dan tujuan 
hidup, bahwa kehidupan saling berhubungan dan hasrat berbagi tanggung jawab pada makhluk 
ciptaannya. Dalam beberapa hal dalam hidup yang orang merasa dekat (misalnya, orang-orang 
disekitar, organisasi atau kelompok dll), tetapi ada juga aspek kehidupan yang individu 
mungkin merasa jauh atau sebagai orang asing. Serta meyakini kehidupan saling berhubungan. 
Ada keyakinan bahwa semua orang berbagi ikatan yang sama dan warisan yang mengungguli 
perbedaan eksternal. Melihat manusia sebagai single, tubuh saling melahirkan rasa hormat 
yang luas bagi orang lain dan kebutuhan yang sesuai untuk melindungi kehidupan dalam segala 
bentuknya.  3) Keterkaitan, hasrat bertanggungjawab terhadap yang lain meliputi hubungan 
vertikal, komitmen antar generasi dan kelompoknya. pengalaman rasa tanggung jawab khusus 
(dan rasa syukur) atas masih beri kesehatan di masa pandemi ini. Bagi yang sudah terpapar 
covid, dimensi spritual ini sebagai pertimbangan akan perlunya tanggung jawab terhadap 
dirinya sendiri dan orang lain. Perlunya melakukan isolasi di rumah sehingga ornag lain tidak 
tertular.   
 
Peran Spritualitas Terhadap Kesehatan Fisik 
Konsep kesehatan memandang manusia secara menyeluruh. Manusia digaambarkan 
sebagai makhluk yang mempunyai kebutuhan fisik, psikologi, sosial dan spiritual. Pernyataan 
tersebut, sesuai dengan batasan sehat menurut American Psyhiatric Assosiation (APA) 1984 
yang merumuskan bio-psiko-sosio-spiritual sebatas batasan sehat (dalam Hawari, 2002). 
Dimensi spriritualitas dimanifestasikan dalam berbagai pengalam ketika individu menanyakan 
tujuan keberadaannya, memahami keterbatasnnya, danmmenyadari kebutuhan akan kekuuatan 
yang lebih tinggi (Palo, 2009). Kozier, Berman, & Snyder (2011) menyebutkan setiap individu 
memiliki kebutuhan untuk mengingkatkan sprirtualitasnya. Kebutuhan tersebut timbul sari 
kondisi sakit dan krisi kesehatan lainnya.  
Dalam Islam, menyebutkan bahwa dimensi vertikal memiliki tiga manfaat musibah 
(sakit), yakni musibah sebagai penebus dosa, pengingat dan penguji kualitas kesabaran 
seseorang serta sebagai tangga untuk mencapai kualitas derajat yang lebih tinggi dsisii Allah 
(Yafie, 2006). Pada kondisi sakit ditenagh masa pandemi covid-19, manusia cenderung 
mengingat dosa-dosa dari perbuatan di masa lalu. Dalam kondisi tersebut, manusia melakukan 
toubat dengan memohon ampunan kepada Allah SWT. 
Penelitian Waite, Hawks, & Gast (1999) menjelaskan bahwa perilaku sehat berhubungan 
erat dengan spiritualitas. Selanjutnya, penelitian Prasetyo (2016) menunjukkan bahwa banyak 
keyakinan atau spiritualitas yang dimiliki oleh pasien memiliki peran penting dalam 
kehidupannya antara lain adanya korelasi positif antara spiritualitas terhadap kondisi kesehatan 
pasien. Sejumlah pasien menginginkan tenaga kesehatan untuk mempertimbangkan faktor 
spiritualitas pada rencana pengelolaan kesehatan mereka. Spiritualitas juga dapat memberikan 
dukungan kepada pasien. Spiritualitas dan keyakinan agama serta praktik keagamaan terbukti 
memiliki pengaruh terhadap pengelolaan stres, memberikan kekuatan diri, dan kemampuan 
beradaptasi dengan apa yang dialami. Hal tersebut diperkirakan berdampak secara 
psikosomatis terhadap kondisi tubuh. Spiritualitas akan memberikan ketenangan didalam diri 
yang selanjutnya akan berdampak secara fisiologis terhadap mekanisme regulasi di dalam 
tubuh 
Seseorang yang hidup dengan penyakit, menjadi sensitif dan terjadi peningkatan 
kesadaranya terhadap rasa spiritualitas dan kebutuhan akan pemenuhan spiritualitas itu sendiri 
(Taylor, 2009). Spiritualitas dapat menjadi sesuatu yang penting saat datang sebuah penyakit, 
masa perawatan dan selama masa penyembuhan di masa pandemi covid-19. Pemenuhan 
kebutuhan spiritualitas juga dapat menjadi kunci strategi koping bagi pasien dalam menghadapi 
berbagai macam tekanan yang berhubungan dengan ancaman akibat sakit, sakit yang kronis 
dan efek samping akibat penyakit dan perawatannya (Laubmeier, Zakowski, Bair, 2004). 
Newberg (2009), mempelajari fungsi otak pada orang yang melakukan meditasi atau 
berdoa, mengemukakan bahwa pengalaman spiritual dapat diukur dan dijelaskan melalui 
pathway anatomis yang kompleks. Bagian frontal lobe merupakan salah satu bagian yang 
paling dipengaruhi oleh aktivitas religi yang dilakukan. Newberg berfokus pada prefrontal 
cortex dan hubungannya dengan thalamus, posterior superior lobe dan system limbic (terutama 
amygdala dan hippocampus), dengan mengukur aliran darah diotak Newberg menyimpulkan 
bahwa semakin seorang individu itu masuk kedalam suatu kegiatan spiritual maka frontal lobe 
dan limbic system akan semakin aktif. Bagian frontal lobe merupakan bagian yang memegang 
peranan penting dalam konsentrasi dan perhatian, sedangkan system limbic merupakan bagian 
emosi dan perasaan serta perilaku diatur. 
Dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kondisi spiritual individu dan 
pemenuhan kebutuhan spiritual merupakan sebuah hal yang penting dan merupakan bagian 
yang utuh dari proses penyembuhan secara keseluruhan. Sehingga diharapkan pada masa 
pandemi covid 19, individu baik yang sehat dan sakit perlu meningkatkan spiritualitas guna 
menerima kondisi individu dengan optimis, terbuka, dan menerima situasi. 
Peran Spritualitas Terhadap Kesehatan Mental di Masa Pandemi 
Kecemasan adalah salah satu emosi yang dirasakan akibat adanya Covid-19, hal ini 
berpengaruh pada penurunan kesehatan mental (Greenberg et al., 2020). Salah satu aspek 
psikologis yang dapat mengurangi efek negatif tersebut adalah spiritualitas. Spritualitas dapat 
menjadi pelindung efek negatif dari kecemasan yang dirasakan akibat penyebaran Covid-19 
(Koenig, 2020). Sama halnya dengan Deb etal. (2016) yang menyatakan bahwa spiritualitas 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan tingkat 
kesehatan. Spiritualitas dapat menjadi sumber makna, harapan, kedamaian, kenyamanan, dan 
pemaafan yang kuat bagi diri sendiri dan individu lain (BrewerSmyth & Koenig, 2014). 
Contohnya dalam beribadah sholat kepada Allah SWT. Sholat lima waktu merupakan 
kewajiban bagi umat muslim, sholat merupakan terapi spiritual karena melatih fokus dan 
menimbulkan ketenangan jiwa. Allah SWT berifirman 
نُوًعا ْيرُ  م  سَّهُ  اْلخ  إِذ ا م  ُزوًعا ۞ و  سَّهُ  الشَّرُّ  ج  ْنس ان   ُخِلق   ه لُوًعا ۞ إِذ ا م    إِنَّ  اْْلِ
تِِهمْ  د ائُِمون    ل ِين   ۞ الَِّذين   هُمْ  ع ل ىٰ  ص َل   ۞ إِّلَّ  اْلُمص 
Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa 
kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir. (QS. Al-
Ma’arij; 19-21) 
 Dalam hal ini, individu yang mengerjakan alat mempunyai jiwa yang stabil dan tenang, 
serta terhindar dari kecemasan dan ketakutan wabah virus covid-19.  
Kegiatan selanjutnya yakni bertawakal, meyakini segala urusan diserahkan kepada Allah 
SWT dan ridho atas segala kehendaknya. Dengan bertawakal individu merasa tentram, merasa 
aman di saat orang lai takut, bimbing di masa pandemi. Individu yang bertawakal akan 
terhindar dari fantasi yang berlebihan, karena ia sadar akan apa yang dikerjakan, dan 
menyerahkan segala urusan hanya kepada Alah SWT.  Seseorang yang bertawakan akan 
mendapat kekuatan, kekuatan yang hakiki yakni kekuatan iman. Bertawakal di masa pandemi 
menyadarkan meski kita berusaha tetapi pada dasarnya Allah SWT juga yang menentukan.  
Tawakal dalam pandangan kesehetan mental dapat. 
Selain kegiatan salat dan tawakal juga ada zikir. Zikir meupakan kegiatan mengingat Allah. Zikir 
merupakan bentuk sikap pasif atau pasrah dengan menggunakan kata yang diulang-ulang, sehingga 
menimbulkan respon relaksasi, yakni perasaan tenang (Purwanto, 2013). Ketika seseorang melakukan 
zikir, respon relaksasi digabungkan dengan keyakinan (keimanan). Pengulangan kata-kata yang dipilih 
akan dapat membangkitkan kondisi relaks. Metode penggabungan ini lebih efektif bila dibandingkan 
dengan relaksasi yang tidak melibatkan faktor keimanan (faith factor).  Pada intinya, relaksasi zikir 
menuntut kita untuk bisa masuk dalam state of mind kepasrahan kepada Sang Pencipta. Karena, 
begitu kita merasakan sikap pasrah, kita akan sadar sepenuhnya kepada Allah. Semakin kita bisa 
merasa pasrah dan ikhlas menerima penyakit yang kita alami, maka seluruh anggota badan pun akan 
menerimanya dan akan merasakan ikhlas. Pada keadaan ini, pada akhirnya terciptalah perasaan relaks 
dan santai yang hingga pada akhirnya menemukan ketenangan pikiran (Komariah &Ibrahim, 2019) 
Individu dengan spiritualitas yang baik akan dapat menghadapi permasalahan dan 
tekanan yang dialami. Hal tersebut sesuai dengan Permana (2018) yang menyatakan bahwa 
dengan spiritualitas yang dimiliki tersebut, individu akan mengaitkan pengalaman hidupnya 
dengan transenden. Hal lain diungkapkan bahwa, dengan meningkatkan keimanan juga dapat 
mengurangi kecemasan dan membuat perasaan menjadi rileks.  Spiritualitas membuat individu 
dapat merasakan emosi positif dan semangat hidup (Fachrunnisa et al., 2019).  
Keyakinan pada universalitas kehidupan membuat individu menganggap bahwa 
kesulitan yang dihadapi merupakan salah satu bagian dari rencana atau ketentuan yang lebih 
besar (Reis & Menezes, 2017). Keyakinan tersebut dapat membuat individu mampu 
menganalisis masalah dari sudut pandang yang lebih universal serta dapat memandang suatu 
permasalahan dengan lebih optimis. 
Dengan demikian, spiritualitas memiliki peran penting terhadap kesehatan mental 
individu khusunya di masa Pandemi. Dengan memiliki spritulaitas yang tinggi, individu dapat 
memandang masa pandemi ini lebih optimis dengan berpikir positif. Apabila individu mulai 
merasa cemas, maka terapi spritual akan membantu untuk menerima kondisi di masa pandemi 
ini. Individu dapat merasa bahwa kesulitan yang dihadapi merupakan salah satu bagian dari 
rencana. Pernyataan ini juga diperkuat oleh Oktavia dan Muhopilah (2021) spiritualitas 
berpengaruh positif pada resiliensi seseorang. resiliensi merupakan salah satu kemampuan 
substansial yang sangat diperlukan oleh masyarakat, terutama dimasa pandemi Covid-19. 
Peran spiritualitas di masa pandemi ini mengajarkan kita berpikir apakah hidup itu 
berharga namun juga mengapa hidup sangat berharga khususnya berada ditengah-tengah 
kondisi wabah seperti ini.  Individu Pidemont (2001) melihat spiritual sebagai sifat motivasi, 
adanya kekuatan afektidk nonspesifik yang mengarahkan dan mimilih perilaky 
Simpulan 
Spiritualitas dapat menjadi bagian penting di masa pandemi Covid-19. Spiritualitas 
berperan peniting terhadap kesehatan fisik dan kesehatan masyarakat di masa pandemi. Nilai-
nilai spiritualitas dapat menunjang kesehatan mental di masa pandemi Covid-19. Adanya 
keyakinan yang kuat serta penginternailisasian nilai-nilai spiritual dalam kehidupan seorang 
muslim akan dapat menjadikannya tidak mudah mengalami depresi, tidak gelisah akan masa 
depan, mampu bertahan dalam menghadapi sebuah masalah, serta perasaan tenang dan tentram. 
Kegiatan salat dan zikir sebagai olah spiritual membuat masyarakat dapat menjadi tenang 
dalam mengontrol diri sendiri bahkan mampu merangkul orang lain dalam menangani 
tingkatan kecemasan akibat Covid-19 
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